BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Nilai koefisien korelasi ry, yaitu 0,042. Pada korelasi antara
variabel X1 (Kegiatan ektrakurikuler rohis) dengan variabel Y
(prestasi belajar siswa bidang studi PAI) Jika diperhatikan maka
indeks korelasi yang diperoleh bertanda searah, ini berarti
korelasi antara variabel X1 (kegiatan ekstrakulikuler rohis)
variabel Y (prestasi belajar siswa) terdapat hubungan yang
searah, atau terdapat hubungan antara kegiatan ekstrakulikulet
Rohis dengan prestasi belajar siswa.

2. Korelasi X2 (Kegiatan bimbingan tahsin Alquran ) dengan
variabel Y (prestasi belajar siswa bidang studi PAIl) yaitu
sebesar 0,38 Jika diperhatikan maka indeks korelasi yang
dperoleh bertanda searah, ini berarti korelasi antara variabel X2
(kegiatan ekstrakulikuler rohis) terdapat hubungan yang searah,
atau terdapat hubungan antara kegiatan bimbingan tahsin
Alguran dengan prestasi belajar siswa.

3. Hubungan kegiatan Ekstrakurikuler rohis dan bimbingan Tahsin
Alquran dengan prestasi belajar PAI adalah bahwa pada taraf
signifiksn 1% diketahui bahwa 0,042< 0,418 (r hitung lebih
kecil dari pada r tabel). Maka Hy juga diterima dan Ha ditolak.
Berarti pada taraf signifikan 1% juga tidak terdapat korelasi
yang signifikan antara variabel X1 (keaktifan berorganisasi)
dengan variabel Y ( prestasi belajar siswa bidang studi PAI).
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B.

Kemudian pada taraf signifikan 5% diketahui bahwa 0,042 <
0,325 (r hitung lebih kecil daripada r tabel). Maka Hy diterima
dan H, ditolak. Berarti pada taraf signifikan 5% itu tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X1 (keaktifan
berorganisasi rohis) dan variabel Y (prestasisiswa bidang studi
PAI).
Interpretasi selanjutnya adalah Pada taraf signifikasi 1%
diketahui bahwa 0,38< 0,418 (r hitung lebih kecil dari pada r
tabel). Maka Ho juga diterima dan Ha ditolak.Berarti pada taraf
signifikasi 1% juga tidak terdapat korelasi yang signifikan
antara variabel X2 (Bimbingan tahsin Alquran ) danvariabel Y
(prestasi belajar siswa bidang studi PAL).
Kemudian pada taraf signifikasi 5% diketahui bahwa
0,38<0,325 (r hitung lebih kecil dari pada r tabel). Maka Hg
diterima dan H, ditolak.Berarti pada taraf signifikasi 5% itu
tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X2
(bimbingan tahsin Alquran) dan variabel Y (prestasi siswa
bidang studi PAI).
Implikasi
Berdasarkan kesimpulan diatas yang menyatakan bahawa
korelasi antara ketiga variabel sangat lemah sehingga korelasi
diabaikan,makahasil penelitian ini mempunyai implikasi sebagau
beri kut :
Pertama, kegiatan ekstrakurikuler rohis dan bimbingan tahsin
Alguran harus ditingkatkan .
Kedua, kegiatan ekstrakurikuler jangan sampai mengganggu
waktu kegiatan belajar para siswa di dalam kelas
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Ketiga, Materi kegiatan rohis hendaknya tidak terlalu menyimpang

dari kurikulum yang ditetapkan pemerintah dan mengacu pada

materi Pendidikan Agama Islam.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis

memberikan saran sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan pembinaan ektrakurikuler rohis agar lebih
ditinggkatkan lagi oleh pembina rohis dengan cara bersinergi
dalam menyelenggarakan pengajian ,menggalakan puasa senen
kamis, istighosah dan sholat berjamaah dengan kepala sekolah,
siswa dan seluruh sivitas akademika agar terwujudnya kegiatan
ekstrakurikuler ~ yang dapat membantu  meningkatkan
pengetahuan siswa sehingga dapat berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.

Bagi siswa diharapkan lebih giat lagi dalam belajar terutama
pada mata pelajaran PAI agar prestasi belajar yang diperoleh
dapat meningkat jika dibandingkan dengan prestasi belajar
sebelumnya.

Pihak sekolah diharapkan membantu secara maksimal
memberikan fasilitas pada guru pembina rohis untuk menjalan

progran-program kegiatan rohis

. Menyelenggarakan penggalangan Shodagoh dan Amal jariyah

di sekolah guna membantu para siswa yang tidak mampu.
Mengadakan  tindakan  pencegahan  prefentif  dalam
menanggulangi dan mencegah peredaran penyakit generasi

muda di lingkungan sekolah.



